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ABSTRAK 
 
 
Nurlina Syafina. 1202040252.  “Pengaruh Model Pembelajaran Mind 
Mapping Terhadap Kemampuan Menulis Karangan Narasi Ekspositoris 
Oleh Siswa Kelas VIII SMP Negeri 3 Hinai Tahun Pembelajaran 2017/2018. 
Skripsi. Medan. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas 
Muhammadiyah Sumatera Utara. 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Model Pembelajaran 

Mind Mapping terhadap Kemampuan Menulis Karangan narasi oleh Siswa Kelas 
VIII SMP Negeri 3 Hinai tahun pembelajaran 2017-2018. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kelas VIII SMP Negeri 3 Hinai 
Tahun Pembelajaran 2017-2018 yang berjumlah 226 siswa yang terdiri dari 6 
kelas. 
METODE dalam penelitian ini adalah metode eksperimen. Tes untuk memperoleh 
data kemampuan menulis karangan narasi digunakan tes dalam bentuk tulisan. 
Setelah data analisis diketahui kemampuan menulis karangan kelas VIII SMP 
Negeri 3 Hinai  Tahun Pembelajaran 2017-2018 berada pada tingkat “baik” 
dengaan  nilai rata-rata 80,25 dalam kelas eksperimen. Sedangkan kemampuan 
menulis karangan narasi menggunakan rumus uji-t diketahui thitung =6,48. 
Hasil thitung diperole, selanjutnya dikonsultasikan dengan ttabel pada tarif signifikan 
α = 0,05 dengan dk (n1 + n2) – 2, dk (50 + 50) – 2 = 98, maka dapat ttabel = 1,66. 
Oleh karena itu thitung > ttabel yaitu 6,48 > 1,66. Dengan demikian hipotesis 
berbunyi “Terdapat pengaruh model pembelajaran Mind Mapping terhadap 
kemampuan menulis karangan narasi dapat diterima”. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Menulis adalah suatu kegiatan untuk menuangkan ide-ide atau gagasan dan 

perasaan seseorang yang diungkapkan dalam bahasa tulis. Menulis merupakan salah 

satu jenis keterampilan berbahasa ragam tulis yang bersifat produktif. Menulis dapat 

dikatakan keterampilan berbahasa yang paling rumit diantara jenis-jenis keterampilan 

berbahasa lainnya. Kegiatan menulis bukanlah sekedar menyalin kata-kata atau 

kalimat-kalimat, melainkan juga mengembangkan dan menuangkan gagasan dalam 

suatu struktur tulisan yang teratur. Menurut Mulyati (2007:53) menulis adalah suatu 

proses berfikir dan menuangkan pemikiran itu dalam bentuk wacana (karangan). 

Menulis sebenarnya bukanlah sesuatu yang asing dalam proses belajar-

mengajar seperti artikel, esai, laporan, karya sastra, buku, komik, dan cerita adalah 

contoh bentuk dan produk bahasa tulis yang akrab dalam proses belajar-mengajar. 

Tulisan itu disajikan secara runtut dan menarik ide, gagasan, dan perasaan penulisnya. 

Kegiatan menulis tidak banyak diantara guru dan siswa yang menyukainya, pada 

umumnya responden menyatakan bahwa aspek pelajaran bahasa yang paling tidak 

disukai siswa dan gurunya adalah menulis. 

1 
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Berdasarkan hasil pengamatan penelitian selama mengikuti Program 

Pengalaman Lapangan (PPL) ditemukan bahwa siswa tidak mampu menulis karangan 

dengan mengunakan teknik karangan narasi ekspositoris. 

Untuk menyikapi permasalahan tersebut perlu disisipi dengan suatu model 

pembelajaran yang dapat meningkatkan kualitas pembelajaran menulis. Melalui 

model tersebut diharapkan adanya peningkatan kualitas dalam proses pembelajaran. 

Dengan demikian, hasil pembelajaran berupa keterampilan menulis karangan narasi 

siswa pun meningkat. 

Peta pikiran atau mind mapping adalah salah satu model pembelajaran yang 

dapat digunakan untuk mengatasi masalah tersebut. Mind Mapping pertama kali 

diperkenalkan oleh Tony Buzan pada tahun 1974 yaitu, seorang ahli dan penulis 

produktif dibidang psikologi, kretifitas dan pengembangan diri. 

Buzan (2008:4) mengungkapkan bahwa mind mapping adalah cara mencatat 

yang kreatif, efektif dan secara hafiah yang akan memetakan pikiran. Menurut 

Edward (2009:64) Mind Mapping adalah cara paling efektif dan efisien untuk 

memasukkan, menyimpan dan mengeluarkan data dari atau ke otak. 

Dari latar belakang diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul “Pengaruh Model Pembelajaran Mind Mapping terhadap Kemampuan 

Menulis Karangan Narasi Ekspositoris Oleh Siswa Kelas VIII SMP Negeri 3 

Hinai Tahun Pelajaran 2017/2018”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka terdapat banyak masalah 

yang teridentifikasi oleh peneliti yang tentunya berkaitan dengan topik menjadi 

pembahasan dalam penelitian ini. 

Identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah sebagi berikut: 

1. Strategi menulis karangan narasi yang diajarkan oleh guru masih sulit 

dimengerti sehingga siswa merasa kesulitan dalam berkonsentrasi dan 

menemukan ide. 

2. Kemampuan menulis karangan narasi siswa masih kurang memuaskan. 

3. Model pembelajaran Mind Mapping dianggap dapat meningkatkan 

kemampuan menulis karangan narasi siswa. 

 

C. Pembatasan Masalah 

 Masalah-masalah yang diteliti harus dibatasi, sehingga mempermudah penulis 

dalam menyelesaikan penelitian. Ruang lingkup masalah harus dibatasi sehingga 

masalah tampak fokus untuk diteliti. Untuk mempermudah dalam menentukan 

masalah yang diteliti, perlu ada batasan masalah. Agar hasil penelitian ini mengarah 

pada hasil yang lebih baik. 
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Oleh karena itu penulis membatasi penelitian pada masalah “Pengaruh Model 

Pembelajaran Mind Mapping terhadap Kemampuan Menulis Karangan Narasi Oleh 

Siswa Kelas VIII SMP Negeri 3 Hinai Tahun Pembelajaran 2017/2018”. 

 

D. Rumusan Masalah 

Agar penelitian lebih terarah, maka perlu dirumuskan masalah yang akan 

diteliti. Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Bagaimanakah kemampuan siswa dalam menulis karangan narasi ekspositoris 

tanpa menggunakan model pembelajaran Mind Mapping oleh siswa kelas VIII 

SMP Negeri 3 Hinai tahun pembelajaran 2017/2018 ? 

2. Bagaimanakah kemampuan siswa dalam menulis karangan narasi ekspositoris  

menggunakan model pembelajaran Mind Mapping oleh siswa kelas VIII SMP 

Negeri 3 Hinai tahun pembelajaran 2017/2018? 

3. Bagaimanakah pengaruh model pembelajaran Mind Mapping untuk 

meningkatkan kemampuan dalam menulis karangan narasi ekspositoris oleh 

siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Hinai tahun pembelajaran 2017/2018? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian adalah berfungsi sebagai penentu arah penelitian yang 

diinginkan oleh peneliti. Dalam hal ini mengemukakan maksud-maksud yang 

terkandung dalam kegiatan penelitian. Tujuan penelitian untuk: 
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1. Mengetahui kemampuan siswa dalam menulis  karangan narasi ekspositoris 

sebelum menggunakan model pembelajaran Mind Mapping oleh siswa kelas 

VIII SMP Negeri 3 Hinai tahun pembelajaran 2017/2018. 

2. Mengetahui kemampuan siswa dalam menulis karangan narasi ekspositoris 

sesudah menggunakan model pembelajaran Mind Mapping oleh siswa kelas 

VIII SMP Negeri 3 Hinai tahun pembelajaran 2017/2018. 

3. Mengetahui pengaruh model pembelajaran Mind Mapping untuk 

meningkatkan kemampuan dalam menulis karangan narasi ekspositoris oleh 

siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Hinai tahun pembelajaran 2017/2018. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diproleh setelah melakukan penelitian ini adalah: 

1. Untuk menambah wawasan pembaca mengenai pengaruh model Mind 

Mapping  terhadap kemampuan menulis narasi. 

2. Sebagai bahan masukan bagi guru bahasa Indonesia maupun mahasiswa calon 

guru dalam memilih salah satu alternatif model pembelajaran dalam 

mengajarkan kemampuan menulis narasi. 

3. Untuk menambah cakrawala dan mengembangkan ilmu penulis. Serta untuk 

memberikan informasi tentang kemampuan siswa dalam menulis karangan 

narasi. 
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BAB II 

LANDASAN TEORETIS 

 

A. Kerangka Teoretis  

Dalam kegiatan penelitian ilmiah, landasan teoretis membuat sebuah teori 

yang berkaitan dengan permasalahan penelitian. Teori-teori tersebut dijadikan sebagai 

landasan pemikiran dan titik acuan dalam penjelasan atau uraian. Mengingat 

pentingnya hal itu, maka pada bagian ini akan dilengkapi dengan teori-teori yang 

sesuai dengan masalah ini guna memperkuat dan memperjelas ujaran.  

Kerangka teoretis merupakan pendukung dalam suatu penelitian. Semua 

uraian pembahasan terhadap permasalahan harus didukung dengan teori-teori yang 

kuat dan relevan. Teori-teori tersebut disajikan sebagai landasan pemikiran dan titik 

acuan untuk memperoleh kebenaran. Untuk memperoleh teori haruslah berpedoman 

pada ilmu pengetahuan, sedangkan untuk memperoleh itu adalah dengan cara belajar. 

Karena belajar seseorang akan mengalami proses mental yang terjadi dalam dirinya.  

 

1. Model Pembelajaran 

1.1 Pengertian Model Pembelajaran 

 Dalam kegiatan belajar mengajar mengandung sejumlah komponen, salah satu 

komponen tersebut adalah model dalam pembelajaran. Menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (Depdiknas, 2007:751), “Model adalah pola yang dapat berupa contoh, 

acuan, ragas, dan sebagainya, dari sesuatu yang akan dibuat atau dihasilkan”. 

6 
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Sedangkan menurut Istarani (2011:1), “Model pembelajaran adalah kerangka 

konseptual/oprasional, yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam 

mengorganisasikan pengalaman belajar tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi 

para pengajar dalam merencanakan, melaksanakan aktivitas pembelajaran”.  

 Dari beberapa pengertian di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa model 

adalah suatu langkah-langkah yang ditempuh untuk memperoleh hasil atau alat untuk 

mencapai tujuan menyangkut masalah atau objek yang menjadi sasaran tertentu. Jadi 

model pembelajaran adalah suatu pola atau sistem yang secara terstruktur 

dilaksanakan dalam penyampaian materi ajar saat proses belajar mengajar 

berlangsung. 

  

1.2 Hakikat Model Pembelajaran 

Perkembangan dalam pengajaran yang dilakukan oleh seorang guru harus 

menggunakan model, pendekatan, metode, strategi dan teknik tertentu. Guna 

menunjang peningkatan kemampuan kognitif, psikomotorik, dan afektif dari siswa. 

Huda (2014:73) menyatakan, “Model pembelajaran dirancang untuk tujuan-tujuan 

tertentu, pengajaran konsep-konsep informasi, cara-cara berfikir, studi nilai-nilai 

sosial, dan sebagainya dengan meminat siswa untuk terlibat aktif  dalam tugas-tugas 

kognitif dan sosial tertentu. Sebagaian model berpusat pada penyampain guru, 

sementara sebagian yang lain berusaha fokus pada respons siswa dalam mengerjakan 

tugas dan posisi-posisi siswa sebagai partner dalam proses pembelajaran.” 
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Sedangkan menurut Arends (dalam Shoimon, 2014:23), “Model pembelajaran 

mengarah pada suatu pendekatan pembelajaran tertentu termasuk tujuan, sintaks, 

lingkungan, dan sistem pengelolaannya.” 

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran adalah 

kerangka konseptual yang digunakan sebagai pedoman untuk melakukan suatu 

kegiatan yang disengaja untuk menghidupkan, merangsang dan mempercepat proses 

perubahan tingkah laku.  

 

1.3 Pengertian Mind Mapping 

Mind Mapping adalah salah satu cara mencatat materi pelajaran yang 

memudahkan siswa belajar. Mind mapping juga bisa dikategorikan sebagai teknik 

mencatat kreatif, karena dalam pembuatan mind mapping membutuhkan pemanfaatan 

imajinasi. 

Menurut Tony (dalam Huda, 2014:307), “Menyatakan bahwa untuk membuat 

Mind Mapping, seseorang biasanya memulainya dengan menulis gagasan utama di 

tengah halaman, dan dari situlah, ia bisa membentangkannya ke seluruh arah untuk 

menciptakan semacam diagram yang terdiri dari kata kunci, frasa-frasa, konsep-

konsep, fakta-fakta, dan gambar-gambar”. 

Mind Mapping biasa digunakan untuk membantu penulisan esai atau tugas-

tugas yang berkaitan dengan penguasaan konsep. Ia merupakan strategi ideal untuk 

melejitkan pemikiran siswa. Silberman (dalam Shoimin, 2014:105) juga menyatakan, 

“Mind Mapping atau pemetaan pikiran merupakan cara kreatif bagi tiap pembelajar 
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untuk menghasilkan gagsan, mencatat apa yang dipelajari, atau merencanakan tugas 

baru. Depoter (dalam Shoimin, 2014:106), mengemukakan beberapa kiat dalam 

membuat peta pikiran. Kiat-kiat tersebut adalah:  

a. Tuliskan gagasan utamanya di tengah-tengah kertas dengan lingkaran, persegi, 

atau bentuk lain.  

b. Tambahkan sebuah cabang yang keluar dari pusatnya untuk setiap poin atau 

gagasan utama. Jumlah cabang-cabangnya akan bervariasi, tergantung dari 

sejumlah gagasan atau segmen. Gunakan warna yang berbeda untuk tiap-tiap 

cabang.  

c. Tuliskan kata kunci atau frasa pada tiap-tiap cabang yang dikembangkan 

untuk detail. Kata-kata kunci adalah kata-kata yang menyampaikan inti 

sebuah gagasan dan memicu ingatan pembelajaran. 

d. Tambahkan simbol-simbol dan ilustrasi-ilustrasi untuk mendapatkan ingatan 

yang lebih baik. 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran mind 

mapping adalah model yang memiliki prinsip-prinsip manusiawi yang mengendapkan 

proses belajar dari siswa. Puncak keberhasilan model mind mapping adalah saat 

model ini mampu membuat suasana belajar mengajar siswa merasa nyaman dan 

sesuai guna pemercepatan hasil belajar di dalam kelas.  

1.4 Langkah-langkah Model Pembelajaran Mind Mapping 

Huda (2014:307), “menyatakan bahwa untuk menggunakan mind mapping, 

ada beberapa langkah persiapan yang harus dilakukan, antara lain: 
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1. Menunjukkan jaringan-jaringan dan relasi-relasi di antara berbagai poin/ 

gagasan/ kata kunci ini terkait dengan materi pembelajaran. 

2. Menanyakan semua hal yang sudah diketahui sebelumnya tentang topik 

tersebut. 

3. Merencanakan tahap-tahap awal pemetaan gagasan dengan memvisualisasikan 

semua aspek dari topik yang dibahas. 

4. Menyusun gagasan dan informasi dengan membuatnya bisa diakses pada satu 

lembar saja. 

5. Menstimulasi pemikiran solusi kreatif atas permasalahan-permasalahan yang 

terkait dengan topik bahasan. 

6. Mereview pelajaran yang sudah didapat dari informasi yang telah diketahui. 

7. Menulis karangan narasi. 

 

1.5 Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Mind Mapping  

1. Kelebihannya  

a) Cara ini cepat. 

b) Teknik dapat digunakan untuk mengorganiasaikan ide-ide yang 

muncul dalam pemikiran. 

c) Proses menggambar diagram bisa memunculkan ide-ide yang lain. 

d) Diagram yang sudah terbentuk bisa menjadi panduan untuk menulis. 

2. Kekurangannya  

a) Hanya siswa yang aktif yang terlibat. 
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b) Tidak seluruh murid belajar. 

c) Jumlah detail informasi tidak dapat dimasukkan. 

Dengan beberapa kelebihan dan kekurangan yang telah diuraikan, model 

pembelajaran mind mapping layak untuk diterapkan guru dalam mengajar. Dengan 

menerapkan model ini akan memberi beberapa keuntungan bagi guru dan siswa itu 

sendiri. Bagi guru model pembelajaran ini akan mengaktifkan siswa di dalam kelas 

dan bagi siswa itu sendiri lebih mengasah daya pikir yang kreatif dan inovatif dalam 

memunculkan ide-ide baru untuk memaknai kata-kata dalam pembelajaran teks. 

Masalah kelemahan dari model mind mapping diharapkan guru mampu 

meminimalisasikannya dengan cara berkomunikasi dengan baik kepada siswa, 

sehingga kita tahu bakat atau kemampuan apa yang dimiliki siswa tersebut sehingga 

kita sebagai guru dapat mengatasi masalah tersebut. 

 

1.6 Pengertian Narasi Ekspositoris 

Narasi ekspositoris adalah suatu narasi yang memiliki tujuan memberikan 

informasi yang tepat tentang suatu peristiwa dengan tujuan memperluas pengetahuan 

seseorang. Dalam narasi ekspositoris, penulis menceritakan suatu peristiwa 

berdasarkan data yang sebenarnya. Menurut Keraf (2005:136) narasi ekspositoris 

bertujuan untuk menggugah pikiran para pembaca. 

Didalam narasi ekspositoris seorang penulis menceritakan peristiwa yang ada 

dengan landasan yang sebenarnya yang berdasarkan fakta. Dalam Kamus Besar 
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Bahasa Indonesia (2008:196) narasi eskpositoris adalah penceritaan suatu peristiwa 

atau kejadian juga cerita atau deskripsi dari suatu kejadian atau peristiwa.  

Secara sederhana, narasi ekspositoris dikenal sebagai cerita. Pada narasi 

ekspositoris terdapat peristiwa atau kejadian dalam suatu urutan waktu. Di dalam 

kejadian itu ada pula tokoh yang menghadapi suatu konflik. Ketiga unsur berupa 

kejadian, tokoh, dan konflik merupakan unsur pokok sebuah narasi. 

Pola narasi ekspositoris secara sederhana berbentuk susunan dengan urutan awal-

tengah-akhir. 

• Awal narasi ekspositoris biasanya berisi pengantar yaitu memperkenalkan 

suasana dan tokoh. Bagian awal harus dibuat menarik agar dapat mengikat 

pembaca. 

• Tengah narasi ekspositoris merupakan bagian yang memunculkan suatu 

konflik. Konflik lalu dirahkan menuju klimaks cerita. Setelah konflik timbul 

dan mencapai klimaks, secara berangsur-angsur cerita akan mereda. 

• Akhir cerita yang mereda ini memiliki cara pengungkapan bermacam-macam. 

Ada yang menceritakannya dengan panjang, ada yang singkat, adapula yang 

berusaha menggantungkan akhir cerita dengan mempersilahkan pembaca 

untuk menebaknya sendiri. 

Contoh karangan narasi ekspositoris 

“Menaruh hand phone di tempat tidur sangatlah berbahaya. Banyak dampak–

dampak buruk yang dapat ditimbulkan karena Hand phone akan mengeluarkan sinar 

radiasi yang akan mengenai otak kita. Sinar radiasi ini akan mengakibatkan kanker 
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pada otak karena sinar tersebut akan memacu pertumbuhan sel–sel kanker di otak. 

Selain mengenai otak, radiasi tersebut bisa mengenai bagian lain seperti tubuh, perut, 

dan pinggul. Sama halnya dengan yang terjadi pada otak, sinar radiasi akan memacu 

sel–sel kanker untuk tumbuh. Jika mengenai bagian tubuh, maka akan mengakibatkan 

kanker paru–paru, dan jantung. Jika yang terkena bagian perut, maka ada 

kemungkinan timbul kanker hati. Jika yang terkena bagian panggul, akan 

mengakibatkan kanker prostat, dan lain–lain. Tak hanya membahayakan kesehatan, 

menaruh hand phone di tempat tidur juga bisa menimbulkan cedera pada tubuh 

karena bagian kerasnya bisa membentur tubuh kita saat kita tertidur. Demikianlah 

dampak buruk yang dapat ditimbulkan dari kebiasaan buruk ini”. 

 

2. Kemampuan Menulis 

2.1 Hakikat Menulis dan Kemampuan Menulis 

Menulis adalah proses menggambarkan suatu bahasa sehingga pesan yang 

disampaikan penulis dapat dipahami pembaca (Tarigan 2005:21), “Menulis adalah 

suatu proses menyusun, mencatat, dan mengkomunikasikan makna dalam tataran 

ganda bersifat interaktif dan diarahkan untuk mencapai tujuan tertentu dengan 

menggunakan suatu sistem tanda konvesional yang dapat dilihat/dibaca. 

Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (dalam Wahono 2007:40) menjelaskan, 

“bahwa kata menulis berasal dari kata tulis. Tulis adalah ada huruf (angka dan 

sebagainya) yang dibuat (digurat dan sebagainya) dengan pena (pensil, cat, dan 

sebagainya). Menulis adalah membuat huruf , angka, dan sebagainya dengan pena, 

pensil, cat dan sebagainya melahirkan pikiran atau perasaan seperti mengarang, 

membuat surat, dan sebagainya dengan tulisan. Selanjutnya menulis adalah 
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menuangkan gagasan, pendapat, perasaan, keinginan, dan kemauan, serta informasi 

ke dalam tulisan dan kemudian “mengirimkannya” kepada orang lain.  

Selain itu, menulis juga merupakan suatu aktivitas komunikasi yang 

menggunakan bahasa sebagai medianya. Wujudnya berupa tulisan yang terjadi atas 

rangkaian huruf yang bermakna dengan semua kelengkapannya, seperti ejaan dan 

tanda baca. Menulis juga suatu proses penyampaian gagasan, pesan, sikap, dan 

pendapat kepada pembaca dengan simbol-simbol atau lambang bahasa yang dapat 

dilihat dan disepakati bersama oleh penulis dan pembaca.  

Ada beberapa persyaratan yang sebaliknya dimiliki seorang siswa untuk 

menghasilkan tulisan yang baik. Wahono (2007:45) mengemukakan bahwa syarat-

syarat tersebut adalah: 

1) Kemampuan untuk menemukan masalah yang akan ditulis. 

2) Kepekaan terhadap kondisi pembca. 

3) Kemampuan menyusun rencana penulisan. 

4) Kemampuan menggunakan bahasa. 

5) Kemampuan memulai tulisan. 

6) Kemampuan memeriksa tulisan.  

Menulis berarti menyampaikan pikiran, perasaan atau pertimbangan melalui 

tulisan. Alatnya adalah bahasa yang terdiri atas kata, frasa, klausa, kalimat, paragraf, 

dan wacana. Pikiran yang disampaikan kepada orang lain harus dinyatakan dengan 

kata yang mendukung makna secara tepat dan sesuai dengan apa yang ingin 

dinyatakan. Kata-kata itu harus disusun secara teratur dalam klausa dan kalimat agar 
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orang dapat menangkap apa yang ingin disampaikan itu. Makin teratur bahasa yang 

digunakan, makin mudah orang menangkap pikiran yang disalurkan melalui bahasa 

itu. Oleh karena itu, keterampilan menulis di sekolah sangatlah penting.  

Menurut Nurhadi (2008:31) menulis adalah suatu aktivitas bahasa yang 

menggunkan tulisan sebagai mediumnya. Tulisan itu sendiri atas rangkaian huruf 

yang bermakna dengan segala kelengkapan lambang tulisan seperti ejaan dan 

pungtuas. Sebagai salah satu bentuk komunikasi verbal (bahasa), menulis juga dapat 

didefenisikan sebagai suatu kegiatan penyampaian pesan dengan menggunakan 

tulisan sebagai mediumnya. Pesan adalah isi atau muatan yang terkandung dalam 

suatu tulisan. Adapun tulisan merupakan sebuah sistem komunikasi antarmanusia 

yang menggunakan simbol atau lambang bahasa yang dapat dilihat dan disepakati 

pemakaiannya.   

Pendapat lain menyatakan bahwa menulis adalah keseluruhan rangkaian 

kegiatan seseorang dalam mengungkapkan gagasan dan menyampaikannya melalui 

bahasa tulis kepada pembaca seperti yang dimaksud oleh pengarang. Dengan 

demikian, bahasa yang dipergunakan dalam menulis dapat menggambarkan suasana 

hati atau pikiran penulis. Sehingga dengan bahasa tulis seseorang akan dapat 

menuangkan isi hati dan pikiran.  

Menulis merupakan suatu proses perubahan bentuk pikiran, angan-angan, 

perasaan, dan sebagainya menjadi wujud lambang, tanda, dan tulisan. Melalui 

menulis seseorang dapat menuangkan apa yang dirasakan, dan apa yang diinginkan. 

Selain itu menulis juga dapat dijadikan sebagai sarana untuk menyimpan kenangan 
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mengenai sesuatu dalam bentuk tulisan. Nurhadi (2008:33) mengatakan, “bahwa 

menulis dapat juga diartikan sebagai keterampilan berbahasa yang memberi 

seseorang tempat untuk menyimpan dan menikmati kenangan, pengetahuan, 

pemikiran, keinginan, perasaan, dan tujuan. Seperti halnya keterampilan berbicara, 

kerampilan menulis mengandalkan kemampuan berbahasa yang bersifat aktif dan 

produktif. Kedua keterampilan berbahasa ini merupakan usaha untuk mengungkapkan 

pikiran dan perasaan yang ada pada diri seseorang melalui bahasa. Perbedaannya 

terletak pada cara yang digunakan untuk mengungkapkannya.  

2.2.  Tujuan Pembelajaran Menulis 

Pembelajaran menulis tidak semata-mata menghasilkan bahasa, tetapi 

bagaimana cara mengungkapkan gagasan menggunakan bahasa tulis dengan tepat. 

Dengan perkataan lain, kebiasaan menulis harus melibatkan unsur linguistik dan juga 

memberikan kesempatan kepada siswa menuliskan gagasan apa yang akan 

dikemukakan. Hal tersebut berarti pula melatih siswa mengkomunikasikan 

gagasannya, Nurgiantoro (2009:294), “tulisan pada dasarnya adalah sarana untuk 

menyampaikan pendapat atau gagasan agar dapat dipahami dan diterima orang lain. 

Dengan demikian, tulisan menjadi salah satu sarana berkomunikasi yang cukup 

efektif dan efesien untuk menjangkau khalayak masa yang luas.  

Tujuan pembelajaran menulis adalah untuk meningkatkan kemampuan 

menggunakan bahasa Indonesia secara tertulis, disiplin dalam berpikir dan berusaha, 

dan dapat melatih siswa untuk menghasilkan karya yang dapat bermanfaat bagi orang 

lain. Dalam hal ini, karya itu merupakan hasil kreativitas, imajinasi, daya nalar, dan 
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daya pikir manusia untuk menciptakan sesuatu atau memberikan informasi melalui 

tulisan.  

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan pembelajaran 

keterampilan menulis adalah memberikan informasi kepada pembaca tentang sesuatu 

hal yang bermanfaat. Misalnya, menulis melakukan sesuatu (memakai jilbab yang 

baik) dengan tujuan memberikan informasi kepada pembaca cara memakai jilbab 

yang baik. Selain itu, dapat melatih siswa untuk mengkomunikasikan gagasannya 

dalam sebuah tulisan. 

2.3. Fungsi Menulis 

Menulis memerlukan sejumlah potensi pendukung yang untuk mencapainya 

diperlukan kesungguhan, kemauan keras, dan belajar serta berlatih dengan terus-

menerus dalam waktu yang cukup lama. Dengan demikian wajar jika dikatakan 

bahwa menciptakan iklim budaya tulis akan mendorong seseorang menjadi lebih 

kreatif, aktif, dan cerdas. Hal ini dapat terjadi jika dalam mempersiapkan sebuah 

tulisan, sejumlah komponen harus dikuasai mulai dari hal-hal yang sederhana, seperti 

memilih kata, marakit kalimat, sampai hal-hal yang lebih rumit yaitu merakit paragraf.  

Nurgiantoro (2009:233) menyatakan, “bahwa bahasa menulis memiliki 

sejumlah fungsi dalam kehidupan sehari-hari, yaitu: a) Untuk tindakan, seperti tanda-

tanda ditempat umum, seperti rambu-rambu lalu lintas, label produksi, dan intruksi 

seperti pada alat-alat rumah tangga serta menu makanan. b) Untuk informasi, seperti 

surat kabar dan majalah, buku-buku nonfiksi, iklan, pamplet, laporan ilmiah, dan 

buku petunjuk. c) Untuk hiburan, seperti majalah hiburan, buku fiksi, puisi dan drama, 
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surat kabar, termasuk permainan komputer. Fungsi menulis ialah sarana untuk 

mengungkapkan diri yaitu untuk mengungkapkan perasaan hati seperti kegelisahan, 

keinginan amarah, sarana pemahaman artinya dengan menulis seseorang bisa 

mengikat kuat suatu ilmu pengetahuan.  

Menulis dapat meningkatkan keterlibatan secara bersemangat bukannya 

penerimaan yang pasrah, artinya dengan menulis seseorang akan menjadi peka 

terhadap apa yang tidak benar disekitarnya sehingga ia menjadi seorang yang kreatif, 

mengembangkan suatu pemahaman dan kemampuan menggunakan bahasa artinya 

dengan menulis seseorang akan selalu berusaha memilih bentuk bahasa yang tepat 

dan menggunakannya dengan tepat pula. Mengetahui fungsi menulis sangatlah 

penting, karena menulis merupakan pekerjaan yang memerlukan waktu dan 

pemikiran dan bukan suatu permainan atau rekreasi. Sebagai suatu pekerjaan, harus 

dilakukan dengan dorongan yang kuat. Dorongan yang kuat muncul karena adanya 

tujuan yang jelas.  

Berdasarkan uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa fungsi menulis 

adalah untuk mengembangkan potensi dalam hal seorang penulis bisa berpikir secara 

kreatif dan juga meningkatkan potensi dalam hal memilih bentuk bahasa yang benar. 

Menulis dapat melatih berpikir dalam hal ini bisa mengembangkan suatu pemahaman 

menggunakan bahasa. 
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2.4. Manfaat Menulis   

Fungsi utama menulis adalah sebagai alat komunikasi yang tidak langsung. 

Dengan menulis memudahkan seseorang merasakan dan menikmati hubungan-

hubungan, memperdalam daya tangkap atau persepsi seseorang, memecahkan 

masalah-masalah yang dihadapi, menyusun urutan bagi pemahaman, dapat 

menyumbangkan kecerdasan. Dengan menulis semua yang ada dalam pikiran bisa 

dicurahkan dalam tulisan. Tanpa disadari, seseorang mengasah otak agar otak bisa 

berpikir terus untuk menemukan kata-kata yang tepat untuk ditulis.  Banyak manfaat 

yang di dapat dari tulisan. Misalnya seseorang memperoleh ilmu-ilmu yang 

dibutuhkan, mengetahui informasi-informasi, dan dapat menuangkan inspirasi yang 

dimiliki.  

Tulisan juga bentuk ekspresi seseorang, ketika perasaan seseorang sedang 

sedih, riang, bingung, dan gundah seseorang dapat mencurahkannya dengan bebas 

dalam tulisan tanpa harus malu seperti cerita kepada orang lain. Begitupun dengan 

menulis menjadikan seseorang paham serta menambah kemampuan mempergunakan 

bahasa. Fungsi utama dari tulisan adalah sebagai alat komunikasi yang tidak langsung. 

Nurgiyantoro (2009:294) mengemukakan bahwa, “manfaat menulis adalah berbagai 

ide, ilmu, dan gagasan kepada orang lain. Tulisan bukan bermanfaat untuk diri sendiri, 

tulisan juga memiliki banyak manfaat khalayak umum karena melalui sebuah tulisan, 

orang lain akan merasa terbantu untuk memecahkan sebuah permasalahan yang 

sedang dihadapinya, selain itu, tulisan juga akan membantu orang lain untuk 

mendapat pengetahuan baru mengenai sesuatu hal sehingga orang lain dapat mencoba 
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dan mengikuti pola atau langkah dalam melakukan sesuatu yang terdapat dalam 

tulisan. 

 
3.  Menulis Karangan Narasi  

3.1 Pengertian Menulis Karangan Narasi 

Keterampilan menulis merupakan proses penyampaian gagasan, pesan, sikap, 

dan pendapat penulis kepada pembaca. Keterampilan menulis merupakan tataran 

keterampilan tertinggi di dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Dengan kata lain, 

keterampilan menulis adalah keterampilan yang paling kompleks, karena 

keterampilan menulis merupakan suatu proses perkembangan yang menuntut 

pengalaman, waktu, kesepakatan, latihan serta memerlukan cara berpikir yang teratur 

untuk mengungkapkannya dalam bentuk bahasa tulis.  

Menurut Tarigan (2005:3-4), “menulis merupakan kegiatan yang produktif 

dan ekspresif untuk mengungkapkan ide, pikiran, gagasan, dan pengetahuan. Dalam 

kegiatan menulis ini, penulis haruslah terampil memanfaatkan struktur bahasa dan 

kosa kata. Keterampilan menulis tidak akan datang secara otomatis, melainkan harus 

melalui latihan dan praktek yang banyak dan teratur”. Sedangkan menurut Semi 

(1990:8) mengatakan “menulis atau mengarang pada hakekatnya merupakan 

ungkapan perasaan atau pikiran ke dalam bentuk lambang-lambang bahasa”. 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa menulis merupakan 

serangkaian kegiatan yang akan melahirkan pikiran dan perasaan melalui tulisan 

untuk disampaikan kepada pembaca.  
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Ahmadi (1990:35) mengatakan, “karangan adalah perbuatan atau kegiatan 

komunikasi antara penulis dan pembaca berdasarkan teks yang telah dihasilkan”. 

Sedangkan Gie (1992:17) menyatakan, “karangan adalah hasil perwujudan gagasan 

seseorang dalam bahasa tulis yang dibaca dan dimengerti oleh pembaca”. Kosasih 

(2004:9) mengatakan, “karangan adalah bentuk tulisan yang mengungkapkan pikiran 

dan perasaan dalam suatu kesatuan tema yang utuh”. Berdasarkan pendapat di atas 

dapat disimpulkan bahwa karangan adalah hasil perwujudan gagasan seseorang dalam 

kegiatan komunikasi antara penulis dengan pembaca dalam bentuk bahasa tulis. Gie 

(1992:17) menyatakan bahwa, “empat jenis tulisan berdasarkan bentuknya, yaitu: 

1. Narasi (Cerita) 

2. Deskripsi (Lukisan) 

3. Eksposisi (Paparan) dan 

4. Argumentasi (Bincangan). 

1. Narasi ( Cerita ) 

Narasi merupakan salah satu bentuk karangan yang diterapkan dalam  sebuah 

tulisan yang rangkaian peristiwa dari waktu ke waktu dijabarkan dengan urutan awal, 

tengah, dan akhir. Menurut Semi (1990:32) narasi merupakan bentuk percakapan atau 

tulisan yang bertujuan menyampaikan atau menceritakan rangkaian peristiwa atau 

pengalaman manusia berdasarkan perkembangan dari waktu kewaktu.  

Menurut Marahimin (1994:93), “narasi adalah cerita. Cerita ini didasarkan 

pada urutan-urutan suatu atau serangkaian kejadian atau peristiwa. Di dalam kejadian 
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itu ada tokoh atau beberapa tokoh, dan tokoh ini mengalami atau menghadapi konflik 

atau pertikaian. Kejadian, tokoh dan konflik ini merupakan unsur pokok sebuah 

narasi, dan ketiganya secara kesatuan bisa pula disebut plot atau alur. Dengan 

demikian, narasi adalah cerita berdasarkan alur”. 

Keraf (2005:136) berpendapat, “narasi dapat dibatasi sebagai suatu bentuk 

wacana yang sasaran utamanya adalah tindak tanduk yang dijalani dan dirangkaikan 

menjadi sebuah peristiwa yang terjadi dalam suatu kesatuan waktu. Atau dapat juga 

dirumuskan dengan cara lain. Narasi adalah suatu bentuk wacana yang berusaha 

menggambarkan dengan sejelas-jelasnya kepada pembaca suatu peristiwa yang telah 

terjadi”.  

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 

narasi merupakan suatu bentuk karangan yang berusaha mengisahkan suatu kejadian 

atau peristiwa sehingga tampak seolah-olah pembaca melihat atau mengalami sendiri 

peristiwa itu.  

 

3.2 Unsur-unsur Narasi Ekspositoris 

Menurut Keraf (2010:136) narasi ekspositoris bertujuan untuk menggugah 

pikiran para pembaca untuk mengetahui apa yang dikisahkan. Sasaran utamanya 

adalah berupa perluasan pengetahuan para pembaca sesudah membaca kisah tersebut. 

narasi ekspositoris dapat bersifat khas atau khusus dan dapat pula bersifat generalisasi.  

Unsur-unsur narasi ekspositoris adalah unsur-unsur yang harus ada 

membangun suatu karangan narasi. Unsur-unsur tersebut juga dijadikan patokan 
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penilaian sempurna atau tidaknya karangan tersebut. Unsur-unsur karangan narasi 

ekspositoris antara lain:  

1. Isi gagasan  

Aspek ini berkaitan dengan ide atau gagasan yang disusun dalam karangan narasi. 

Tujuan mengarang adalah untuk mengungkapkan pikiran, gagasan atau maksud 

kepada orang lain secara jelas dan efektif. Oleh karena itu, pikiran, gagasan, dan 

maksud tersebut harus dapat secara jelas dan efektif dituangkan dalam bentuk 

kalimat yang baik dan benar sehingga pembaca dapat memahaminya. 

2. Organisasi  

Wacana biasanya dibangun oleh beberapa paragraf dan paragraf dibangun oleh 

beberapa kalimat. Penulisan kalimat demi kalimat menjadi paragraf perlu ditata 

secara cermat agar tidak ada satupun kalimat yang menyimpang dari ide pokok 

paragraf tersebut. Sebuah paragraf yang memiliki kesatuan biasanya mendukung 

beberapa hal, tetapi semua unsur hanyalah bersama-sama menyampaikan maksud. 

Karena fungsi tiap paragraf untuk mengembangkan sebuah gagasan maka tidak 

boleh terdapat unsur-unsur yang sama sekali tidak mempunyai pertalian dengan 

maksud tersebut.  

3. Alur  

Alur atau plot merupakan rangkaian dari narasi yang timbul dari tindak tanduk 

karakter, suasana hati, pikiran, dan sudut pandang yang ditandai dengan klimaks 

dari tindak tanduk tersebut sekaligus menandai urutan bagian-bagian dalam 
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keselarasan narasi baik itu di bagian pendahuluan (awal), perkembangan (tengah) 

dan penutup (akhir). 

4. Konflik  

Konflik adalah pertentangan yang timbul di dalam diri seseorang maupun dengan 

orang lain. Menurut Keraf (2005:167) konflik merupakan dasar narasi yang 

paling kuat, dengan demikian mengandung tenaga yang kuat untuk menarik 

pembaca. 

5. Ejaan dan Teknik Penulisan 

Tulisan tidak terlepas dari ejaan. Dikatakan demikian karena akan kabur makna 

yang disampaikan penulis jika tidak mensguasai ejaan yang benar.  

 

3.3 Ciri-ciri Narasi Ekspositoris 

Narasi memiliki ciri-ciri yang dapat dicermati oleh pembaca. Semi (1990:33-

34) mengungkapkan bahwa narasi mempunyai ciri penanda sebagai berikut:  

1) Berupa cerita tentang peristiwa atau pengalaman manusia. 

2) Kejadian atau peristiwa yang disampaikan dapat berupa semata-mata imajinasi, 

atau gabungan keduanya. 

3) Berdasarkan konflik. Karena, tanpa konflik biasanya narasi tidak menarik. 

4) Memiliki nilai estetika karena isi dan cara penyampaiannya bersifat sastra, 

khususnya narasi yang berbentuk fiksi. 
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5) Menekankan susunan kronologis. (catatan:  deskripsi menekankan susunan 

ruang). 

6) Biasanya memiliki dialog. 

Berdasrkan penjelasan di atas, tampak bahwa narasi memiliki ciri-ciri khusus, 

yaitu berkaitan dengan peristiwa atau pengalaman manusia yang benar-benar terjadi. 

Biasanya narasi berupa konflik, memiliki estetika, menurut sesuai kronologis, dan 

memiliki dialog. Bentuk tulisan narasi berusaha untuk menciptakan, mengisahkan, 

dan merangkaikan perbuatan manusia dalam sebuah peristiwa.  

 

3.4 Struktur Narasi Ekspositoris 

Sebuah struktur dapat dilihat dari bermacam-macam segi penglihatan. Sesuatu 

dikatakan memiliki struktur bila ia terdiri dari bagian-bagian yang secara fungsional 

berhubungan satu sama lain. Menurut Aristoteles (dalam Keraf 2005:146), “sebuah 

tragedi dibagi dalam tiga bagian utama yaitu bagian pendahuluan, bagian 

perkembangan, dan bagian penyelesaian”. Sejalan dengan hal tersebut, Semi 

(1990:33) menyatakan, “tulisan narasi biasanya mempunyai pola, pola yang 

sederhana adalah berupa adanya awalan peristiwa, tengahan peristiwa, dan akhiran 

peristiwa”. Ketiga bagian tersebut selalu dianggap sebagai struktur sebuah narasi.  

1) Bagian Pendahuluan 

Bagian ini menyajikan dasar sebuah cerita atau narasi. Pada bagian pendahuluan 

mulai dimunculkan masalah yang akan menjadi perbincangan. Pada bagian ini 

akan dimunculkan suatu situasi yang menarik sehingga dapat membawa akibat 
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atau perkembangan lebih lanjut. Menurut Semi (1990:33), “bagian awal biasanya 

membawa pembaca kedalam cerita dan menarik pembaca kepada suatu suasana 

tertentu, atau menjelaskan tentang latar belakang peristiwa”. 

2) Bagian Pengembangan  

Menurut Keraf (2005:153), “bagian tengah adalah batang tubuh yang utama dari 

seluruh tindak-tanduk para tokoh. Bagian ini merupakan rangkaian dari tahap-

tahap yang membentuk seluruh proses narasi”. Selanjutnya Semi (1990:33) 

mengatakan, “bagian tengah narasi merupakan bagian yang menjelaskan secara 

panjang lebar tentang peristiwa. Di sini biasanya konflik didramatisir, dan dibuat 

semakin menajam”. Jadi, pada bagian pengembangan narasi mencakup adegan-

adegan yang berusaha meningkatkan ketegangan atau menggawatkan konflik 

yang berkembang dari situasi asli. Dengan kata lain akan terlihat pemabahasan 

mengenai peristiwa atas situasi yang terjadi pada bagian pendahuluan.  

3) Bagian Penutup.  

Bagian ini menyajikan titik akhir dari suatu permasalahan yang dihadapi atau 

merupakan pemecahan masalah dari situasi yang telah terbentuk dari bagian 

pendahuluan. Semi (1990:33) menyatakan, “bagian akhir narasi merupakan 

bagian antiklimaks. Konflik mulai menuju arah tertentu, walau belum tentu 

penulisannya menunjukkan penyelesaian secara jelas”. Jadi, pada bagian 

penutupan narasi akan terlihat kesimpulan atau situasi yang telah muncul pada 

bagian pendahuluan. 
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3.5 Teknik Penulisan Karangan Narasi 

Untuk menghasilkan tulisan yang baik diperlukan teknik penulisan narasi 

yang baik. Kosasih (2004:27) mengatakan, “ada beberapa hal yang perlu dikuasi 

dalam teknik menulis karangan narasi yaitu menetapkan tujuan, menetapkan topik, 

dan membuat karangan tulisan. 

 

1. Menentukan Tujuan 

Dengan menetapkan tujuan yang jelas akan membawa penulis, memperoleh 

gambaran tentang persoalan yang akan ditulisnya dan membangkitkan 

semangat penulis merangkai kata-kata yang lebih jelas dan terarah. 

2. Menentukan Topik 

Dalam menentukan topi, penulis harus mengatasi bentuk-bentuk peristiwa atau 

permasalahan apa saja yang akan ditulis, agar topiknya benar-benar terwujud 

dan menarik. 

3. Membuat Kerangka Tulisan 

Kerangka karangan merupakan pedoman atau acuan penulis tentang hal-hal apa 

saja yang akan ditulis, sehingga dengan adanya kerangka tulisan ini alur cerita 

akan semakin jelas. 
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Tabel 2.1 

Format Penilaian 
Kemampuan Menulis Karangan Narasi 

Sumber : Rofi’udin dan Zuhdi (1998/1999: 273) 
No  Aspek yang 

dinilai  
Deskriptor  Skor  

1. Isi gagasan a. Siswa memberikan informasi isi karangan 
narasi sesuai dengan topik dan terperinci. 

b. Siswa memberikan informasi isi sesuai 
dengan topik tetapi kurang jelas dan kurang 
terperinci. 

c. Siswa memberikan informasi tentang isi 
karangan narasi kurang sesuai dengan topik 
dan tidak terperinci. 

d. Siswa memberikan informasi tentang  isi 
karangan narasi yang tidak sesuai dengan 
topik dan tidak jelas.  
 

4 
 
3 
 
 
2 
 
 
1 

2. Organisasi isi  a. Bahasa runtut, gagasan diungkapakn dengan 
jelas, padat, tertata dengan baik, urutan 
logis, kohesi. 

b. Kurang runtut, kurang terorganisir tetapi ide 
utama terlihat, bahan pendukung terbatas, 
urutan logis tetapi tak lengkap. 

c. Tidak runtut, gagasan kacau, terpotong-
potong, urutan dan pengembang tak logis. 

d. Tidak komunikatif, tidak terorganisir, tidak 
terdapat cukup bahan untuk dinilai. 

4 
 
 
3 
 
 
2 
 
1 

3.  Alur  a. Siswa menuliskan karangan narasi dengan 
sistematika alur cerita yang tepat.  

b. Siswa menuliskan karangan narasi dengan 
sistematika alur cerita yang cukup sesuai. 

c. Siswa menuliskan karangan narasi dengan 
sistematika alur cerita yang kurang sesuai. 

d. Siswa menuliskan karangan narasi dengan 
sistematika alur cerita yang tidak tepat. 

4 
 
3 
 
2 
 
1 
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4. Konflik  a. Siswa menuliskan karangan narasi dengan 
konflik penuh kejutan dan ketegangan yang 
narik. 

b. Siswa menuliskan karanagan narasi dengan 
konflik penuh kejutan dan ketegangan yang 
kurang menarik. 

c. Siswa menuliskan karangan narasi dengan 
konflik penuh kejutan dan menegangkan 
yang tidak menarik. 

d. Siswa menuliskan karangan narasi tidak ada 
konflik. 

4 
 
3 
 
 
2 
 
 
1 

5. Ejaan dan teknik 
penulisan 

a. Sesuai dengan penugasan ejaan dan tanda 
baca, sangat sedikit kesalahan kaidah 
penulisan. 

b. Sedikit kesalahan penggunaan ejaan dan 
tanda baca tetapi tidak mengaburkan makna. 

c. Banyak terjadi kesalahan penggunaan ejaan 
dan tanda baca serta makna menjadi 
membingungkan atau kabur. 

d. Tidak menguasi aturan penulisan, terdapat 
banyak kesalahan ejaan dan tanda baca serta 
makna tidak jelas.  

4 
 
3 
 
2 
 
 
1 

  Total Skor  20 
 

Skor pemerolehan X 100 = Nilai akhir 
Skor maksimal 

 

3.6 Jenis-jenis Narasi 

Berikut ini adalah jenis-jenis atau macam-macam karangan narasi, antara lain 

ialah sebagai berikut: 

1) Narasi Informatif 
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Narasi informatif adalah suatu narasi yang mempunyai sasaran penyampain 

informasi dengan secara tepat mengenai suatu peristiwa dengan tujuan 

memperluas pengetahuan orang mengenai kisah seseorang. 

2) Narasi Ekspositoris 

Narasi ekspositoris adalah suatu narasi yang mempunyai sasaran penyampaian 

informasi dengan secara tepat mengenai suatu peristiwa dengan tujuan 

memperluas pengetahuan orang mengenai kisah seseorang. Dalam narasi 

ekspositoris ini, penulis tersebut menceritakan suatu peristiwa dengan 

berdasarkan data yang sebenarnya atau sesuai dengan fakta. 

3) Narasi Artistik 

Narasi artistik adalah suatu narasi yang berusaha untuk dapat memberikan 

suatu maksud atau arti tertentu, dengan menyampaikan adanya suatu amanat 

yang terselubung kepada para pembaca atau juga pendengar sehingga akan 

tampak seolah-olah melihat. 

4) Narasi Sugestif 

Narasi sugestif adalah narasi yang mengisahkan suatu hasil dari rekaan, 

khayalan, atau juga imajinasi pengarang. 

 

B. Kerangka Konseptual 

Salah satu aspek keterampilan berbahasa yang diajarkan di sekolah adalah 

keterampilan menulis. Menulis adalah menurunkan atau melukiskan lambang-

lambang grafik yang menggambarkan suatu bahasa yang dipahami oleh seseorang 
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sehingga orang lain dapat membaca lambang grafik tersebut kalau mereka memahami 

bahasa dan gamabaran grafik. 

Pembelajaran keterampilan menulis bertujuan untuk membantu siswa 

mengkomunikasikan segala yang ada dalam pikiran dan perasaan siswa. Pada 

dasarnya menulis merupakan kegiatan penyampaian pesan (komunikasi) dengan 

menggunakan bahasa sebagai medianya. 

Sebagian siswa terkadang juga merasa kurang percaya diri dalam 

mengungkapakn gagasan atau ide yang ia miliki. Untuk itu, belajar secara 

berkelompok dapat membantu melatih siswa meningkatkan kemampuan berbahasa 

dalam kompotensi dasar kemampuan menulis karangan narasi. Dengan demikian, 

keterampilan menulis bukanlah hal yang mudah. Seseorang tidak akan begitu saja 

pandai menulis melainkan harus melalui latihan praktik yang banyak dan teratur. 

Keterampilan menulis karangan narasi penting dipahami dan dikuasai siswa karena 

termasuk salah satu standar kompetensi (SK) dan kompotensi dasar (KD) yang harus 

dicapai siswa dalam mata pelajaran bahasa Indonesia. Narasi merupakan suatu bentuk 

karangan yang berusaha mengisahkan suatu kejadian atau peristiwa sehingga tampak 

seolah-olah pembaca meilhat atau mengalami sendiri peristiwa itu.  

Pembelajaran menulis biasanya sulit dilakukan oleh siswa dengan berbagai 

kendala yang mereka miliki, diantaranya sulit menuangkan ide atau gagasan pikiran 

dalam bentuk suatu tulisan, salah satunya dalam menulis narasi. Pembelajaran 

menulis juga dianggap pembelajaran yang menjenuhkan karena memerlukan 

konsentrasi yang tinggi dan terikat dengan aturan-aturan kaebahasaan yang memang 
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sidikit rumit. Dengan demikian, agar dapat membantu siswa untuk dapat menulis 

dengan mudah dan menyenangkan, maka diperlukan suatu model pembelajaran. 

Salah satu model tersebut adalah model pembelajaran mind mapping (pemetaan 

pikiran) yang mampu membuat siswa mengikuti pembelajaran dengan cara yang 

menyenangkan dan meningkatkan kerja sama tim.  

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat diketahui bahwa pembelajaran menulis 

tidaklah mudah, khususnya pembelajaran menulis karangan narasi. Oleh karena itu, 

dengan penerapan model pembelajaran mind mapping (pemetaan pikiran) diharapkan 

mampu meningkatkan minat siswa dalam menulis narasi dengan menyenangkan.  

 

C. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap permasalahan penelitian yang 

perlu dikaji kebenarannya. Menurut Arikunto (2006:71), “hipotesis adalah jawaban 

yang bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti dari 

masalah yang terkumpul”. Berdasarkan kerangka teoretis dan kerangka konseptual di 

atas, maka hipotesis penelitian sebagai berikut: 

Hipotesis alternatif (Ha) = terdapat pengaruh model pembelajaran Mind 

Mapping  untuk meningkatkan kemampuan menulis karangan narasi oleh siswa kelas 

VIII SMP Negeri 3 Hinai Tahun Pelajaran 2017/2018.  
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

 Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 3 Jalan Perkebunan Hinai. Tahun 

Pembelajaran 2017/2018. Adapun pertimbangan peneliti memilih lokasi ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Di sekolah tersebut belum pernah diadakan penelitian yang menyangkut judul 

dalam penelitian ini.  

b. Jumlah siswa di SMP Negeri 3 Hinai cukup memadai untuk dijadikan sampel 

penelitian sehingga data yang diperoleh lebih akurat. 

c. Situasi dan kondisi sekolah tersebut mendukung untuk pelaksanaan penelitian. 

d. Lokasi tersebut dekat dengan tempat tinggal penulis sehingga dapat 

menghemat waktu dan biaya penelitian. 

 

2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian ini dilakukan selama enam bulan, pelaksanaan penelitian ini 

dimulai dari Maret 2017 sampai dengan bulan Agustus 2017. Adapun perencanaan 

waktunya dapat dilihat pada tabel berikut:  
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Tabel 3.1 
Rincian  Waktu Penelitian 

 

No Jenis Kegiatan 
Tahun 2017-2018 

Maret  April  Mei Juni Juli Agustus  
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1. Penulisan Proposal                         
2. Bimbingan Proposal                         
3. Seminar  Proposal                         
4. Perbaikan Proposal                         
5. PelaksanaanPenelitian                         
7. Pengolahan Data                         
8. SuratIjinSkripsi                         
9. PenulisanSkripsi                         
10. BimbinganSkripsi                         
11. UjianSkripsi                         
 

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi merupakan sekelompok unsur atau elemen yang menjadi subjek 

penelitian. Dengan kata lain, populasi adalah keseluruhan subjek penelitian yang 

merupakan satu unit analisis yang diteliti untuk perolehan data peneliti. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Sudijono (2008:117) menyatakan, “populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas objek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya”. Jadi, populasi adalah seluruh objek yang ditarik untuk diteliti.  

Sugiyono (2013:119) menyatakan, “populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakter tertentu yang 
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ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”. 

Arikunto (2010:173) mengatakan, “populasi adalah keseluruhan subjek penelitian”.  

Berdasarkan pendapat di atas, maka populasi dari penelitian ini adalah seluruh 

siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Hinai tahun ajaran 2017-2018 yang berjumlah 226 

orang terdiri dari 6 kelas, dengan rincian sebagai berikut: 

Tabel 3.2 
Jumlah Siswa Kelas VIII SMP Negeri 3 Hinai 

 
No Kelas Jumlah 
1 VIII -1 40 
2 VIII -2 40 
3 VIII-3 35 
4 VIII-4 38 
5 VIII -5 38 
6 VIII -6 35 

 

2. Sampel 

Sampel adalah sebagian dari populasi untuk mewakili seluruh populasi, 

dengan kata lain, sampel adalah wakil dari populasi. Menurut Sugiyono (2013:118), 

“Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

tersebut”. Sementara itu Arikunto (2010:174) berpendapat, “Sampel adalah sebagian 

atau wakil populasi yang diteliti”.  Secara teknik, sampel yang wajar untuk dapat 

diambil dari keseluruhan populasi menurut Arikunto (2006:134), “Apabila jumlah 

subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga penelitin merupakan 

penelitian populasi”. Hal ini diperjelas dengan pendapat Sugiyono (2013:124), 
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“Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi 

digunakan sebagai sampel”.  

Sesuai dengan pendapat di atas, maka penelitian ini diambil seluruh jumlah 

populasi yang ada sebagai jumlah sampel, sehingga yang menjadi sampel penelitian 

ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Hinai yang berjumlah 226 orang 

(sampel total). Dengan rincian kelas VIII-1 yang berjumlah 40 orang ditetapkan 

sebagai kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pengambilan sampel dilakukan dengan 

cara random sampling.  

Langkah-langkah random sampling: 

1. Membagi kertas menjadi enam bagian. 

2. Menuliskan masing-masing kelas ke enam kertas tersebut yaitu: VIII-1, 

VIII-2, VIII-3, VIII-4, VIII-5, dan VIII-6 

3. Mengulung kertas tersebut dan dimasukkan ke dalam botol atau wadah. 

4. Kemudian kertas tersebut diundi dan dikeluarkan 1 potongan kertas. 

5. Satu gulungan kertas dibuka dan dapatlah satu kelas VIII-1 sebagai kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. 

C. Metode Penelitian 

Metode memang peranan yang sangat penting dalam suatu penelitian agar 

tujuan yang diharapkan dapat tercapai dengan baik. Metode yang digunakan harus 

sesuai dengan masalah yang akan dibahas agar tujuan penelitian dapat tercapai 

sebagaimana yang diharapkan. Untuk mencapai tujuan yang diinginkan seseorang 
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dalam melaksanakan aktivitas selalu menggunakan metode, sebab dengan adanya 

metode atau cara dapat menunjang tujuan tersebut teranalisis dengan baik.  

Pada penelitian ini, metode yang digunakan adalah metode eksperimen, yaitu 

metode yang bertujuan untuk melihat apakah ada perbedaan hasil sebagai akibat 

adanya perbedaan perlakuan yang diberikan pada metode eksperimen dan metode 

kontrol. Metode ini dilaksanakan dengan melakukan perlakuan pada siswa, yakni 

metode eksperimen dan metode kontrol. Metode eksperimen menerapkan model 

Mind Mapping dan metode kontrol menerapkan model Ekspositoris terhadap 

kemampuan menulis karangan narasi.  

Menurut Sugiyono (2013:107), “Metode penelitian eksperimen dapat 

diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh tertentu 

terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan”. Dalam kaitannya terdapat 

hubungan antara variabel, Sugiyono (2009:11) kembali menjelaskan, “Penelitian 

eksperimen melihat pengaruh suatu hal terhadap objek, sehingga dalam penelitiannya 

ada variabel indipenden dan dependen, yang kemudian dicari seberapa besar 

pengaruh variabel indipenden terhadap variabel dependennya”.  

Berdasarkan ciri dan karakteristik yang telah dijelaskan di atas, dapat 

disimpulkan bahwa metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

kuantitatif eksperimen dengan melaksanakan perlakuan seperti pada tabel di bawah 

ini:  
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No  Kelas Perlakuan Posttest  
1 R1 X1 Q1 

2 R2 X2 Q2 

Keterangan:  

R1 : Kelompok eksperimen. 

R2 : Kelompok kontrol. 

X1�� : Penggunaan Model Mind Mapping terhadap kemampuan menulis karangan 

narasi. 

X2�� : Penggunaan model Ekspositoris terhadap kemampuan menulis karangan 

narasi. 

Q1  : Tes untuk meode eksperimen. 

Q2   : Tes untuk metode kontrol. 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat disusun langkah pembelajaran yang sesuai 

dengan teknik pembelajaran yang akan digunakan oleh peneliti. Langkah 

pembelajaran untuk metode eksperimen dan metode kontrol adalah sebagai berikut:  

Tabel 3.3 
Langkah-langkah Pembelajaran dalam Metode Eksperimen dengan  

menggunalan model Mind Mapping 
No  Langkah-langkah Pembelajaran Alokasi 

Waktu  
1. kegiatan Awal:  

• Kegiatan dimulai dengan berdo’a bersama. 
• Guru mengabsen siswa dan memastikan siswa dalam 

keadaan sehat serta siap mengikuti kegiatan. 
• Guru melakukan persiapan untuk memulai proses 

pembelajaran. 
• Guru dan siswa bertanya jawab untuk membuka wawasan 

tentang pokok bahasa yang akan dipelajari. 
 

 

 

10 menit 
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2. Kegiatan Inti: 
• Guru menjelaskan materi yang diajarkan pada siswa. 

• Guru mempraktikkan atau mendemontrasikan materi ajar di 
depan siswa. 

• Guru membentuk kelompok yang anggotanya ± 4 orang 
ditentukan menurut daftar urutan absen atau bisa juga 
diacak.  

• Guru mengarahkan siswa menyajikan kata kunci. 

• Tiap kelompok membuat beberapa kalimat dengan kalimat 
dengan menggunakan kata kunci hingga menjadi sebuah 
karangan narasi. 

• Guru memerintahkan kelompok untuk presentasi di depan 
kelas serta guru memandu dan memfasilitasi siswa dalam 
perencanaan.  

 

 

 

35 menit 

3 Penutup  
• Guru memberikan evaluasi (tugas). 
• Siswa menyimpulkan inti materi yang sudah dijelaskan 

oleh guru. 
• Guru menutup pelajaran dengan mengucap salam. 

45 menit 

 Total Alokasi Waktu 90 menit 

 
 

Tabel 3.4 
Langkah-langkah Pembelajaran dalam Metode Kontrol dengan  

Menggunakan model Ekspositoris 
No  Langkah-langkah Pembelajaran Alokasi 

Waktu 
1.  Kegiatan Awal: 

• Kegiatan dimulai dengan berdoa bersama. 
• Guru mengabsen siswa dan memastikan siswa dalam 

keadaan sehat serta setiap mengikuti kegiatan. 
• Guru melakukan persiapan untuk memulai proses 

pembelajaran. 
• Guru dan siswa bertanya jawab untuk membuka wawasan 

tentang pokok bahasan yang akan dipelajari.  

 
 

10 menit 
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2.  Kegiatan Inti: 
• Guru menjelaskan materi tentang karangan narasi. 

• Bertanya jawab dengan siswa tentang pemahaman mereka 
seputar pelajaran yang baru disampaikan. 

• Guru meminta siswa mencatat penjelasan yang baru 
dipaparkan oleh guru. 

 
 

35 menit  

3.  Penutup:  
• Guru dapat memberikan evaluasi. 
• Siswa menyimpulkan inti materi yang sudah dipelajari. 

45 menit 

 Total Alokasi Waktu 90 menit 
 

D. Variabel Penelitian 

Sugiyono (2013:61) mengatakan, “Variabel penelitian adalah suatu atribut, 

sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”.  

Berdasarkan pendapat di atas, maka peneliti ini terdiri dari dua variabel yang 

akan dianalisis baik secara deskripsi maupun analisis statistik. Variabel tersebut 

dikelompokkan ke dalam varabel yang memengaruhi (independen) yang 

dilambangkan X1 dan variabel yang pengaruhi (dependen) yang dilambangkan X2. 

Variabel dalam penelitian ini adalah: 

1. Variabel X1 : Kemampuan menulis karangan narasi ekspositoris sebelum 

menggunakan model pembelajaran mind mapping. 

2. Variabel X2 : Kemampuan menulis karangan narasi ekspositoris sesudah 

menggunakan model pembelajaran mind mapping. 
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E. Defenisi Operasional Variabel  

Defenisi operasional variabel penelitian ini sangat diperlukan untuk 

memperjelas permasalahan yang dibahas serta menghindari terjadinya kesalah 

pahaman. Ada dua variabel dalam penelitian ini, yaitu pengaruh model mind mapping 

dan kemampuan menulis karangan narasi.  

Berdasarkan penjelasan di atas, maka defenisi operasional dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut:  

1. Model pembelajaran adalah suatu pola atau sistem yang secara terstruktur 

dilaksanakan dalam penyimpanan materi ajar saat proses belajar mengajar 

berlangsung. 

2. Model pembelajaran mind mapping adalah kiat yang secara spesifik dirancang 

untuk membaca berita.  

3. Metode ceramah adalah pembelajaran yang berpusat pada guru. Dimana siswa 

hanya sebagai objek didik yang hanya menerima pelajaran dari guru. 

4. Membaca merupakan sesuatu yang melibatkan pikiran, agar siswa dapat 

mengerti benar dengan apa yang dipelajarinya. 

5. Berita merupakan sebuah informasi yang penting dan menarik perhatian 

secara minat khalayak pendengar.  

 

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen adalah alat yang digunakan untuk menjaring data penelitian. Untuk 

memproleh hasil yang optimal dalam penelitian ini, penelitian menggunakan alat 
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untuk memperoleh data yang akurat. Dalam melaksanakan suatu penelitian, 

memerlukan data. Untuk memperoleh data yang diharapkan diperlukan alat yang 

menjaring data yang baik. Hal ini sesuai dengan pendapat Arikunto (2010:134) yang 

menyatakan, “Setelah peneliti mengetahui dengan pasti apa yang diteliti dan dari 

mana data yang diperoleh, maka langkah yang segera diambil adalah dengan apa data 

dapat dikumpulkan.  

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan tes esai penugasan. Aspek 

penelitian yang digunkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 3.5  
Format Penelitian 

Kemampuan Menulis Karangan Narasi 
Sumber : Rofi’udin dan Zuhdi (1998/1999: 273) 

No  Aspek yang 
dinilai  

Deskriptor  Skor  

1. Isi gagasan a. Siswa menuliskan isi karangan narasi sesuai 
dengan topik dan terperinci. 

b. Siswa menuliskan isi sesuai dengan topik 
tetapi kurang jelas dan kurang terperinci. 

c. Siswa menuliskan isi karangan narasi 
kurang sesuai dengan topik dan tidak 
terperinci. 

d. Siswa menuliskan isi karangan narasi tidak 
sesuai dengan topik dan tidak jelas.  

4 
 
3 
 
2 
 
1 

2. Organisasi isi  a. Bahasa runtut, gagasan diungkapkan dengan 
jelas, padat, tertata dengan baik, urutan 
logis, kohesi. 

b. Kurang runtut, kurang terorganisir tetapi ide 
utama terlihat, bahan pendukung terbatas, 
urutan logis tetapi tak lengkap. 

4 
 
 
3 
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c. Tidak runtut, gagasan kacau, terpotong-
potong, urutan dan pengembang tak logis. 

d. Tidak komunikatif, tidak terorganisir, tidak 
terdapat cukup bahan untuk dinilai. 

2 
 
1 

3.  Alur  a. Siswa menuliskan karangan narasi dengan 
sistematika alur cerita yang tepat.  

b. Siswa menuliskan karangan narasi dengan 
sistematika alur cerita yang cukup sesuai. 

c. Siswa menuliskan karangan narasi dengan 
sistematika alur cerita yang kurang sesuai. 

d. Siswa menuliskan karangan narasi dengan 
sistematika alur cerita yang tidak tepat. 

4 
 
3 
 
2 
 
1 

4. Konflik  a. Siswa menuliskan karangan narasi dengan 
konflik penuh kejutan dan ketegangan yang 
menarik. 

b. Siswa menuliskan karanagan narasi dengan 
konflik penuh kejutan dan ketegangan yang 
kurang menarik. 

c. Siswa menuliskan karangan narasi dengan 
konflik penuh kejutan dan menegangkan 
yang tidak menarik. 

d. Siswa menuliskan karangan narasi tidak ad 
konflik. 

4 
 
3 
 
 
2 
 
 
1 

5. Ejaan dan teknik 
penulisan 

a. Sesuai dengan penggunaan ejaan dan tanda 
baca, sangat sedikit kesalahan kaidah 
penulisan. 

b. Sedikit kesalahan penggunaan ejaan dan 
tanda baca tetapi tidak mengaburkan makna. 

c. Banyak terjadi kesalahan penggunaan ejaan 
dan tanda baca serta makna menjadi 
membingungkan atau kabur. 

d. Tidak menguasi aturan penulisan, terdapat 
banyak kesalahan ejaan dan tanda baca serta 
makna tidak jelas.  

4 
 
3 
 
2 
 
 
1 

  Total Skor  20 
 
 



44 

 

Skor pemerolehan X 100 = Nilai akhir 
Skor maksimal 

 

G.  Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. 

Yakni menguji dan menganalisis data dengan perhitungan angka-angka dan menarik 

kesimpulan dari pengujian tersebut, dengan rumus-rumus di bawah ini.  

1. Mencatat skor kemampuan menulis karangan narasi baik untuk metode 

eksperimen maupun untuk metode kontrol. 

2. Mencari mean hasil menulis karangan narasi yang diajarkan dengan model 

mind mapping dan hasil menulis karangan narasi yang diajarkan dengan 

model ekspositoris dengan menjumlahkan seluruh nilai siswa dibagi jumlah 

siswa dengan menggunakan rumus:  

M= 
∑�
�  

Keterangan : 

∑�  = Jumlah frekuensi 

�	 = Mean atau skor rata-rata 


  = Jumlah sampel 

3. Menghitung Standar Devisiasi dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

SD= ��.∑
���(∑
�)�
�(���)  

Keterangan : 
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S = Standar Deviasi 

           ∑�� = Jumlah x2 

N = Jumlah sampel 

4. Masukkan mean dan standar devisiasi kedalam tabel konversi. 

5. Mencari besar perbedaan hasil menulis karangan narasi pada metode 

eksperimen yang diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran mind 

mapping dan metode kontrol yang diajarkan dengan metode ekspositoris 

(konvensional), digunakan teknik analisis data dengan menggunakan uji-t.  

Dikemukakan oleh Sudijono (2001:181) : 

Thitung = 
�����
� �
���

�
��

�                      dengan  s2 = 
(���)����(����)���

�������  

Keterangan :  

X1 = Nilai rata-rata metode eksperimen. 

X2 = Nilai rata-rata metode kontrol. 

n1 = Jumlah siswa yang menggunakan metode eksperimen. 

n2 = Jumlah siswa yang menggunakan metode kontrol 

���   = Standar deviasi metode eksperimen. 

���   = Standar deviasi metode  kontrol. 

6. Mencari nilai akhir siswa yang dikemukakan oleh Arikunto (2006:245) yaitu: 

Nilai 80-100 : Baik sekali 

Niali 66-65 : Baik 
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Nilai 56-65 : Cukup 

Nilai 40-55 : Kurang 

Nilai 30-39 : Gagal 

H. Pengujian Hipotesis 

Sudjana (2005:221) mengatakan, “untuk menguji hipotesis ini dilakukan 

dengan cara membandingkan harga thitung  dengan ttabel pada N= 70 dengan tingkat 

kepercayaan 0,05% dengan ketentuan sebagai berikut:  

1. Jika thitung > ttabel maka Ho ditolak, Ha diterima dengan pengertian adanya 

pengaruh model mind mapping terhadap kemampuan menulis karangan narasi. 

2. Jika thitung < ttabel  maka Ha ditolak, Ho diterima dengan pengertian tidak ada 

pengearuh model mind mapping terhadap kemampuan menulis karangan 

narasi. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

Setelah dilakukan penelitian tentang pengaruh model pembelajaran Mind 
Mapping terhadap kemampuan menulis karangan narasi ekspositoris oleh siswa kelas 
VIII SMP Negeri 3 Hinai tahun pembelajaran 2017/2018 diperoleh dari penelitian 
sebagai barikut : 

1. Deskripsi skor kemampuan menulis karangan narasi tanpa 

menggunakan model pembelejaran Mind Mapping. 

Tabel 4.1 
Nilai Pre-test Siswa Dalam Menulis Karangan Narasi 

Nama Siswa 

Aspek Dinilai 
Jum
lah 

Skor 

Nilai 
X1 

X1
2 Isi 

Gagas
an 

Organi
sasi Isi 

Alur Kon
flik 

Ejaan dan 
Teknik 

Penulisan 

Alfian Saka Bagas 
Koro 

3 2 2 1 4 12 60 3600 

Ahmad Fahri 3 4 3 3 2 15 75 5625 

Amelinda 1 4 2 3 4 14 70 4900 

Anita Triana 1 2 1 2 4 10 50 2500 

Bagus Kris Wanda 3 1 4 1 4 13 65 4225 

Deni Rifaldi 4 2 2 2 4 14 70 4900 

Dicky Aprianto 2 3 2 1 1 9 45 2025 

Devana Prastia 3 2 3 2 1 11 55 3025 

Dwi Rahmadhani 4 1 1 2 3 11 55 3025 

47 
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Egi Dimas Fahrezi 3 1 2 1 3 10 50 2500 

Era Biomelia 
Agustin 

3 2 4 2 1 12 60 3600 

Feby Natasya Putri 1 2 3 3 3 12 60 3600 

Ferdi Agung Susilo 2 2 2 3 4 13 65 4225 

Filda Aulia Lubis 4 2 3 1 2 12 60 3600 

Firza Zul 4 2 2 3 4 15 75 5625 

Fitri Yani 1 2 2 4 4 13 65 4225 

Iklima Hasibuan 3 3 3 3 3 15 75 5625 

Irfan 2 2 2 2 4 12 60 3600 

Khairun Nisa 3 2 3 3 3 14 70 4900 

Krisneidi Sinulingga 3 3 2 2 2 12 60 3600 

Leli Sundari 2 1 3 3 3 12 60 3600 

Lumansyah 3 3 2 3 2 13 65 4225 

Maulaya H.N.T 3 2 3 1 3 12 60 3600 

Maulana Fazar 
Hamdani 

2 3 2 3 3 13 65 4225 

Merrysya Febrianti 2 2 2 2 2 10 50 2500 

M. Rizky Andika 2 1 2 1 3 9 45 2025 

M. Fazar Rifai 2 1 3 3 3 12 60 3600 

M. Ilham 3 2 3 2 3 13 65 4225 

Nurfadila 1 2 2 3 3 11 55 3025 

Putri Sawalinda 3 1 2 1 3 10 50 2500 

Pitra Yushendra 2 3 3 2 2 12 60 3600 

Rahayu 2 2 3 3 3 13 65 4225 
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Rendy Estrana 3 1 2 3 2 11 55 3025 

Rian Santoso 2 2 1 3 2 10 50 2500 

Rian Sajali 3 3 3 3 3 15 75 5625 

Roni Petrus Sianturi 3 3 3 3 1 13 65 4225 

Siti Salsabila 3 3 3 3 2 14 70 4900 

Suriyati 2 3 3 3 3 14 70 4900 

Yesica Audia 3 3 2 2 3 14 70 4900 

Yoga Firmanda 1 3 2 3 3 12 60 3600 

Jumlah        2460 153950 

Tabel di atas menunjukkan daftar nilai kemampuan menulis karangan narasi 
ekspositoris sebelum menggunakan model pembelajaran Mind Mapping.  

1. Menghitung Mean Dan Standar Deviasi X1 

a. Menghitung Mean  

Untuk menghitung rata-rata siswa membaca berita menggunakan rumus : 

MX =	∑��  

= 246040  

= 61,5 

b. Standar Deviasi 

Setelah menghitung skor mentah setiap siswa, maka skor tersebut 

dijumlahkan untuk mean. Dalam hal ini peneliti menggunakan rumus : 

SD= 
∑���
  

=√������40  
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= 392,3640  

= 9,80 

Berdasarkan perhitungan diperoleh nilai rata-rata kelas kontrol  adalah sebesar 

61,5 dengan standar deviasi (SD1) sebesar 9,80 

 

2. Deskripsi skor kemampuan menulis karangan narasi sesudah menggunakan 

model pembelejaran Mind Mapping. 

Tabel 4.2 
Nilai Post-test Siswa Dalam Menulis Karangan Narasi 

Nama Siswa 

Aspek Dinilai 

Jumlah 
Skor 

Nilai 
X1 

X1
2 Isi 

Gagas
an 

Organis
asi Isi 

Alur Kon
flik 

Ejaan 
dan 

Teknik 
Penulisan 

Aswandi 4 3 3 2 3 15 75 5625 

Ade Desmita 
Miranda 

4 4 4 3 2 17 85 7225 

Agus Syahputra 3 3 2 4 3 15 75 5625 

Amanda Aulia 
Agustin 

4 3 2 4 4 17 85 7225 

Aulia Ardina 2 4 4 3 3 16 80 6400 

Cindy Dwi Sartika 3 4 2 3 4 16 80 6400 

Danu Ardana 1 2 3 3 4 13 65 4225 

Diah Wulandari 3 3 2 3 2 13 65 4225 

Deden Biswel 4 4 4 3 3 18 90 8100 

Dimas Kurniawan 2 3 4 3 4 16 80 6400 
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Dimas Praka 
Agustiwansyah 

4 2 3 4 3 16 80 6400 

Dwiko Prandika 3 2 4 4 4 17 85 7225 

Dwi Agustian Putra 4 3 4 4 3 18 90 8100 

Dwi Risma 2 3 4 4 3 16 80 6400 

Eka Wati  4 3 3 3 2 15 75 5625 

Firmansyah  4 3 4 3 3 17 85 7225 

Gusti Rendi 4 4 4 3 3 18 90 8100 

Irwan 2 4 4 3 2 15 75 5625 

Kalka Syahfaogi 3 4 4 2 3 16 80 6400 

Lisnawati  4 4 2 4 3 17 85 7225 

M. Arbai  4 4 4 3 3 18 90 8100 

M. Aldi Pratama 3 3 4 4 4 18 90 8100 

Novan Maycandra 
Syahputra 

2 4 3 4 3 16 80 6400 

Nurul Maharani 4 4 2 4 4 18 90 8100 

Obid Mayandi 3 3 3 3 4 16 80 6400 

Pitri Andri Yani 3 2 4 4 4 17 85 7225 

Prawira Ananda 3 3 4 4 4 18 90 8100 

Puspita Patriyati 4 4 3 3 3 17 85 7225 

Rendy Arsiansyah 3 3 4 4 3 17 85 7225 

Ridho Ananda 4 3 4 4 4 19 95 9025 

Riffky Ridho 4 3 3 4 3 17 85 7225 

Ririn  3 3 4 3 2 15 75 5625 

Rizky Andriawan 4 4 4 3 1 16 80 6400 
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Riyan Pradipta 4 3 2 4 4 17 85 7225 

Roni Kurniawan 3 4 3 4 2 16 80 6400 

Sabrina Agustia 2 3 4 4 3 16 80 6400 

Siti Rahmadana 2 3 4 4 4 17 85 7225 

Sonia Evieta 
Saharani Harahap 

3 3 4 4 3 17 85 7225 

Wanda Safitri 4 4 4 3 3 18 90 8100 

Zeni Wulandari 4 4 4 4 2 18 90 8100 

Jumlah        3310 2756
00 

 

Tabel di atas menunjukkan daftar nilai kemampuan menulis karangan narasi 

setelah menggunakan model pembelajaran mind mapping. Setelah diketahui nilai 

kemampuan siswa , langkah selanjutnya adalah : 

3. Menghitung Mean dan Standar Deviasi X2 

a. Menghitung Mean 

Untuk menghitung rata-rata siswa membaca menggunakan rumus : 

MX =	∑��  

= 331040  

= 82,75 
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b. Standar Deviasi 

Setelah menghitung skor mentah setiap siswa, maka skor tersebut 

dijumlahkan untuk mean. Dalam hal ini peneliti menggunakan rumus : 

SD= 
∑���
  

= √27560040  

= 524,9740  

= 13,12 

Berdasarkan perhitungan diperoleh nilai rata-rata kelas eksperimen adalah 

sebesar 82,75 dengan standar deviasi (SD2) sebesar 13,12 

 
B. Persyaratan Pengujian Hipotesis 

Persyaratan dasar berlakunya analisi komprasi, data yang diperoleh  harus 

memenuhi syarat uji normalitas dan homogenitas. Persyaratan analisis ini digunakan 

untuk mengetahui apakah variasi dari kelompok - kelompok yang membentuk sampel 

homogen. Setelah kedua uji tersebut, maka dapat dilakukan uji hipotesis. 

1. Uji Homogenitas  

Pengujian homogenitas data yang dilakukan untuk mengetahui sampel yang 

digunakan dalam penelitian apakah homogen atau tidak dan apakah sampel yang 

dipakai dalam penelitian ini dapat mewakili seluruh populasi yang ada. 

Perhitungannya sebagai berikut: 

Dari data diperoleh : 	� 1 = 61,5 ; SD = 9,80; SD2=96,04;    N=40 

� 2  = 82,75; SD = 13,12; SD2=172,1344;      N=40 
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Maka: 

F = Varian	TerbesarVarian	Terkecil  
=  172,134496,04  

= 1,80 

Harga Fhitung  dibandingkan dengan Ftabel diperoleh Fhitung <  Ftabel atau 1,80 < 

3,70 sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel berasal dari kelompok yang 

homogen. Artinya, data yang diperoleh dapat mewakili seluruh populasi. 

  
2. Uji Normalitas 

pengujian normalitas data dilakukan liliferors. Perhitungannya sebagai 

berikut: 

a. Uji Normalitas Kelompok Eksperimen 

Tabel 4.3 
Uji Normalitas Data Kemampuan Menulis Karangan Narasi dengan 

Menggunakan Model Mind Mapping 
 

Skor F Fkum Zi Zitab F(Zi) S(Zi) L=F(ZI)-S(Zi) 

45 2 2 -1,68 -0,0465 0,45 0,05 0,4 

50 5 7 -1,17 -0,1210 0,379 0,17 0,2 

55 4 11 -0,66 -0,2546 0,24 0,27 -0,03 

60 11 22 -0,15 -0,4404 0,06 0,55 -0,49 

65 8 30 0,36 0,6406 1,14 0,75 0,39 

70 6 36 0,87 0,8078 1,30 0,9 0,4 

75 4 40 1,38 0,9162 1,41 1 0,41 
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Dari daftar distrubusi frekuensi dapat diketahui nilai rata-rata (�)  sebesar  

61,5  dan standar deviasi (SD) sebesar 9,80. 

Berdasarkan  data tersebut, dapat ditentukan nilai Lhitung dengan langkah-

langkah perhitungan sebagai berikut: 

1) Tentukan bilangan baku (Zi) dengan rumus: 

Zi = (−	(*+  

= ,�−-�,��,.�  

= -1,68 

Demikian seterusnya dihitung nilai Zi seluruh data X penelitian. 

2) Tentukan nilai F(Zi) dengan rumus : 

F(Zi) = 0,5 ±	 Zi  (diperoleh dari daftar tabel distribusi) 

= 0,5 + (-0,0465) 

= 0,45 

Demikian seterusnya dihitung nilai; F(Zi) seluruh data X penelitian. 

3) Tentukan nilai S(Zi) 

S(Zi) = F	kumulatifN  

= 440 
= 0,1 

Demikian seterusnya dihitung nilai S(Zi) seluruh data X penelitian. 

 

6ℎ89:;< = F(Zi) – S(Zi) 
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= 0,45 – 0,1 

= 0,35 

Demikian seterusnya dihitung nilai 6ℎ89:;<  seluruh data X penelitian 

 

b. Uji Normalitas Kelompok Kontrol 

Tabel 4.4 
Uji Normalitas Data Kemampuan Menulis Karangan Narasi dengan 

Menggunakan Model Mind Mapping 
 

Skor F Fkum Zi Zitab F(Zi) S(Zi) L=F(ZI)-S(Zi) 

65 2 2 -1,35 -0,0885 0,41 0,05 0,36 

75 5 7 -0,59 -0,0559 0,44 0,17 0,27 

80 11 18 -0,20 -0,4207 0,07 0,45 -0,38 

85 12 30 0,17 -0,4325 0,06 0,75 -0,69 

90 9 39 0,55 -0,2912 0,20 0,97 -0,77 

95 1 40 0,93 -0,1736 0,32 1 -0,68 

 

Dari daftar distribusi frekuensi dapat diketahui nilai rata-rata ( ( ) Sebesar 

55,62  dan standar devisiasi (SD) sebesar 7,87. 

Berdasarkan data tersebut, dapat ditentukan nilai  Lℎ89:;<  dengan langkah-

langkah perhitungan sebagai berikut : 

1) Tentukan bilangan baku (Zi) dengan rumus : 

Zi = (−(	*+  

    = 65−82,7513,12  
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   =-1,35 

 

Demikian seterusnya dihitung nilai Zi seluruh data X penelitian. 

2) Tentukan nilai F(Zi) dengan rumus : 

F(Zi) = 0,5 ±  Zi (diperoleh dari daftar tabel distribusi) 

= 0,5 + (-0,0885) 

= 0,41 

Demikian seterusnya dihitung nilai F(Zi) seluruh data X penelitian. 

3) Tentukan nilai S(Zi) 

S(Zi) = ?	@:A:BC98DE  

= 240 
 = 0,05 

Demikian seterusnya dihitung nilai S(Zi) seluruh data X penelitian. 

6ℎ89:;< = F(Zi) – S(Zi) 

=0,41-0,05 

= 0,36 

3. Mencari thitung 

Nilai dapat dianaliasi dengan menggunakan rumus T-tes untuk menguji 

hipotesis penelitian. Untuk menguji kebenaran hipotesis, diperlukan fakta yang sesuai 

dengan masalah yang diteliti. Dalam hal ini peneliti mengadakan perbandingan antara 

hasil kemampuan menulis karangan narasi sebelum menggunakan model 

pembelajaran Mind Mapping dan hasil  kemampuan menulis karangan narsi sesudah 

menggunakan model pembelajaran Mind Mapping. 
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Perhitungan data sebelumnya diperoleh hasil penelitian kemampuan menulis 

karangan narasi VIII SMP Negeri 3 Hinai Tahun Pembelajaran 2017-2018 sebagai 

berikut: 

 Tabel 4.5 
Data Tes Kemampuan Menulis Karangan Narasi 

Siswa Kelas VIII SMP Negeri 3 Hinai 
 

Kelompok N Mean SD FGH 
Eksperimen 40 61,5 9,80 96,04 
Kontrol 40 82,75 13,12 172,1344 
 Sebelum melakukan uji terlebih dahulu mencari standard Error (SE)  pada tiap 

variabel 

Mencari Standar Error pada kelas eksperimen 

1. M1 = 61,5 

2. SD1 = 9,80 

3. *+12 = 96,04 

4. SEM1 = *+√;−1 = 9,80√40−1 = 9,80√39 = 9,806,24 = 1,57 

Mencari Standar  Error kelas kontrol 

1. M2  = 82,75 

2. SD2 = 13,12 

3. *+22	= 172, 1344 

4. SEM1 = *+√;−1	=	 �I,�J	√KLM� = 13,127√39  = 13,126,24  = 2,10 

Selanjutnya melakukan uji t   rumus: 

9ℎ89:;<	 = 		 NOPQ�
RSTUVO		�	W O XU��Y�

   dengan SE= Z*+12E1 +	*+22E2  
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SE  = Z*+12E1 +	*+22E2  

=  Z9,80240 +	13,12240  

=  Z96,0440 +	172,134440  

= 
2,401 + 4,303 

= 
6,704 

= 2,58 

Mencari uji t: 

9ℎ89:;<	 = 
\1−\2

*]T*+1		2E1 +*+22E2
 

9ℎ89:;<	 =		 61,5−82,75
Z96,0440 +172,1344402,58  

=				 MJ�
√J,KL�XK,ILI�,^_  

=    −21

6,7042,58  

=    −212,58(2,58) 
=     −216,6564 
= 3,1 

Mencari 99CabB	 dengan taraf 5% yaitu dk = 	牜	1+ E2 - 2 = 40+40-2 = 78. Jadi 

taraf signifikan 5% 99CabB	 = 1,66 

Maka variabel kemampuan menulis karangan narasi dengan model 

pembelajaran Mind Mapping dengan 9ℎ89:;<	  3,1 > 1,66 	_	9CabB	    dengan tingkat 
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signifikan d  = 5%, maka keputusan adalah ed   diterima dan ef  ditolak. Hasil ini 

menunjukkan bahwa model pembelajaran Mind Mapping berpengaruh signifikan 

terhadap kemampuan menulis karangan narasi oleh siswa kelas VIII  SMP Negeri 3 

Hinai Tahun Pembelajaran 2017-2018. 

C. Diskusi Hasil Penelitian 

Setelah diberi perlakuan yang berbeda pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol, kemudian kelas diberikan postest atau tes akhir untuk mengetahui 

kemampuan akhir siswa dari kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Adapun hasil postest kedua kelas yang mendapat nilai tertinggi adalah kelas 

eksperimen dengan nilai tertinggi adalah 95 dan nilai yang terendah adalah 65. Nilai 

tertinggi kelas kontrol adalah 75 dan nilai terendah adalah 45 rata-rata nilai postest 

kelas eksperimen adalah 82,75 dan rata-rata nilai postest kelas kontrol adalah 61,5. 

Kemudian dilakukan pengujian hipotesis untuk hasil belajar dengan menggunakan 

uji-t setelah dilakukan pengujian data hasil belajar ternyata diperoleh hasil pengujian 

pada taraf α = diperoleh thitung > ttabel yaitu 3,1 > maka ho ditolak dan ha diterima. 

Berdasarkan hasil hipotesis penulis diatas, dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan menulis karangan narasi dengan mrnggunakan model pembelajaran 

Mind Mapping bisa dijadikan sarana pembelajaran bagi siswa karena mampu 

meningkatkan dan mempermudah siswa dalam proses belajar mengajar. 

 

D. Keterbatasan Penelitian 

Pada umumnya, yang menjadi sumber utama dari keterbatasan dari suatu 

penelitian adalah sampel dan instrumen yang digunakan. Sebagai peneliti biasa 
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peneliti tidak lepas dari kesilapan yang disebabkan keterbatasan yang peneliti miliki 

baik secara mortil dan materi. Dalam penyelesaian penelitian ini banyak sekali 

kendala yang dihadapi sejak membuat skripsi, rangkaian penelitian dan pengolahan 

data.  

 Disamping itu, ada keterbatasan lain yaitu buku literatur, waktu serta 

keterbatasan ilmu yang peneliti miliki. Begitu pula keterbatasan tes yang digunakan 

jika dilihat dalam penggunaan tes tidak semua siswa mengerjakan dengan sungguh-

sungguh. 

 Akibat dari beberapa faktor keterbatasan di atas, maka peneliti ini masih 

banyak kekurangan. Untuk itu, peneliti sangat mengharapkan kritik dan saran yang 

membangun untuk kesempurnaan penelitian ini. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 
A. Simpulan 

 Berdasarkan hasil analisi data dan uji statistik pengolahan, maka kesimpulan 

peneliti dapat diuraikan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan data yang dianalisis untuk pengaruh model pembelajaran Mind 

Mapping terdapat 10 siswa yang sangat baik ( 90-100 ),  23siswa dengan nilai 

baik (80-85), 7 siswa dengan nilai cukup (65-75). 

2. Untuk nilai kemampuan menulis karangan narasi tanpa menggunakan model 

Mind Mapping terdapat 18 siswa dengan nilai baik (56-75), 15 siswa dengan 

nilai cukup (55-60), dan 7 siswa dengan nilai kurang (45-50). 

3. Dengan demikian dapat diketahui bahwa thitung 3,1 > ttabel maka Hα diterima 

dengan hipotesis yang berbunyi “ Ada Pengaruh Model Pembelajaran Mind 

Mapping Terhadap Kemampuan menulis karangan narasi Oleh Siswa Kelas 

VIII SMP Negeri 3 Hinai Tahun Pembelajaran 2017-2018”. 

 
 
B. Saran 

 Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian yang diperoleh, maka peneliti 

mengemukakan beberapa saran sebagai berikut : 

1. Siswa SMP Negeri 3 Hinai diharapkan dapat meningkatkan hasil kemampuan 

menulis karangan narasi, walaupun nilai yang diperoleh pada penelitian sudah 

baik. 
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2. Pengaruh model pembelajaran Mind Mapping terhadap kemampuan menulis 

karangan narasi membantu dalam meningkatkan kemampuan siswa. Oleh karena 

itu, disarankan kepada guru dapat mempertimbangkan model pembelajaran Mind 

Mapping untuk digunakan dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran menulis 

karangan narasi. 

3. Model pembelajaran Mind Mapping terhadap kemampuan menulis karangan 

narasi pada penelitian ini dapat memberikan konstribusi yang lebih baik 

dibandingkan dengan tanpa menggunakan model pembelajaran Mind Mapping. 

Oleh sebab itu, kepada pihak sekolah disarankan menambah perbendaharaan buku 

di perpustakaan terutama tentang buku-buku yang berhubungan dengan kegiatan 

pembelajaran. Hal ini dimaksud agar guru dan siswa dapat memperoleh informasi 

yang bermanfaat bagi pengembangan kualitas pembelajaran. 

4. Perlunya dilakukan penelitian lanjutan guna memberikan perbandingan atau 

masukan yang konstruktif bagi kesempurnaan hasil penelitian. 
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